BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan dibidang pendidikan merupakan sarana dan wahana yang sangat penting dalam menentukan sumber daya manusia. Oleh karena itu, bidang pendidikan perlu dan harus mendapatkan perhatian, penanganan dan prioritas secara sungguh-sungguh baik dari pemerintah maupun masyarakat pada umumnya.
 Pendidikan merupakan masalah yang paling penting bagi setiap bangsa yang sedang membangun, dan pendidikan itu merupakan masalah bersama yang tidak pernah selesai. Di abad modern ini, kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi sangatlah pesat. Globalisasi ditandai oleh kompleksitas keragaman kehidupan masyarakat. Model kehidupan seperti ini tidak dapat lagi direduksi kedalam model- model kehidupan yang standar dan tidak banyak lagi pengaturan. Oleh karena itu, pemerintah selalu berusaha memperbaiki dan menyempurnakan mutu pendidikan disetiap jenjang pendidikan. 
Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan masyarakat di era global harus dapat memberikan dan memfasilitasi bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan intelektual, sosial dan personal. Pendidikan harus menumbuhkan berbagai kompetensi peserta didik. Setiap individu dituntut untuk memiliki daya nalar kreatif dan kepribadian yang tidak sederhana. Aktivitas hidup lebih banyak bermula dan berlangsung pada interksi-interaksi antar individu yang diprakarsai individu itu sendiri. 
Sekolah sebagai institusi pendidikan dan miniatur masyarakat perlu mengembangkan pembelajaran sesuai tuntutan era global. Salah satunya adalah dengan pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif merupakan proses belajar yang menumbuhkan dinamika belajar bagi peserta didik, yang dikembangkan dengan cara membantu peserta didik membangun keterkaitan antara pengetahuan dan pengalaman. Saat ini guru dituntut kompetensi yang lebih berat, oleh karena itu, secara kualitatif guru juga perlu perubahan untuk meningkatkan seluruh potensi dan ketrampilnnya sebagai guru. 
Kenyataan yang banyak dijumpai disekolah selama ini adalah pembelajaran berlangsung secara konvensional. Siswa bertindak pasif atau sekedar menerima informasi dari guru sehingga siswa kurang diberi kesempatan mengembangkan konsep- konsep yang didapat. Sikap pasif siswa dalam proses pembelajaran dan sistem pembelajaran yang monoton telah berdampak pada hasil belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa menjadi kurang. Jika setiap kali mengajar guru menggunakan metode ceramah, sedangkan kondisi siswa selalu berubah. Hal ini dapat mengakibatkan siswa cenderung pasif, merasa bosan dan tidak termotivasi untuk belajar. Pendidikan adalah suatu proyek kemanusiaan yang tiada henti-hentinya ditangani, dan tidak akan pernah selesai untuk dikerjakan dari waktu ke waktu. 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi umat manusia, sekaligus sebagai bukti faktual-fenomenal, yang bahwasannya pendidikan itu tidak hanya akan berhenti pada satu generasi melainkan akan terus berkesinambungan mulai dari generasi lampau, generasi kini sampai generasi mendatang. 
“Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang terorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah sesuai tujuan pendidikan. Pengawasan turut menentukan lingkungan itu membantu kegiatan belajar. Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang menantang dan merangsang para siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang diharapkan” (Ahmadi, 2005: 33).

Namun berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di SMA NEGERI 4 GARUT khususnya mata pelajaran biologi nampaknya metode yang digunakan hanya metode ceramah dan tanya jawab saja. Dengan demikian, bila dilihat dari metode yang digunakan oleh guru tersebut tidak menunjukan interaksi antar siswa, sehingga menyebabkan turunnya minat siswa dalam pembelajaran.
Keaktifan siswa dalam belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Salah satu kegiatan pembelajaran yang menekankan berbagai kegiatan tindakan adalah menggunakan pendekatan tertentu dalam pembelajaran, karena suatu pendekatan dalam pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara yang teratur dan terpikir secara sempurna untuk mencapai tujuan pengajaran. Dalam kenyataannya keaktifan siswa masih rendah. Para guru terus berusaha menyusun dan menerapkan berbagai model yang bervariasi agar siswa tertarik dan bersemangat dalam belajar biologi. Salah satunya dengan menerapkan metode pembelajaran kooperative tipe Learning StartsWith A Question.
Metode Learning Starts With A Question adalah suatu strategi pembelajaran aktif dalam bertanya, agar siswa aktif dalam bertanya maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajari hari ini, yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Dengan membaca maka siswa mempunyai gambaran tentang materi yang akan dipelajari sehingga apabila dalam membaca atau membahas materi tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama.
Dengan model LSQ diharapkan siswa mampu lebih aktif membaca dan meningkatkan belajarnya. Kelebihan dari model LSQ adalah: Siswa menjadi siap mulai pelajaran,  karena siswa belajar terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham setelah mendapatkan tambahan penjelasan dari guru, siswa akan lebih aktif  untuk membaca, materi akan dapat diingat ebih lama. Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mencari informasi tentang materi tanpa bantuan guru, mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok. 
Model LSQ juga memiliki beberapa kelemahan. Adapun kelemahan dari model LSQ adalah: Ada beberapa siswa yang malu untuk bertanya, sehingga guru tidak mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa, tidak semua siswa membaca materi pelajaran di rumah sehingga siswa sulit untuk memahami konsep materi pelajaran.
Berdasarkanuraian diatas, maka penulis berniat melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH METODE PEMBELAJARAN KOOPERATIVE TIPE LEARNING STARTS WITH A QUESTION TERHADAP HASIL PEMBELAJARAN BIOLOGI PADA KONSEP EKOSISTEM DI KELAS X SMA NEGERI 4 GARUT”.

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Adakah pengaruh metode Kooperative tipe Learning Starts With A Question terhadap hasil belajar biologi pada konsep ekosistem di kelas X SMA NEGERI 4 GARUT?”
Dari rumusan masalah diatas dapat disusun beberapa pertanyaan penelitian:
a. Bagaimana kemampuan awal siswa yang menggunakan metode Kooperative tipe Learning Starts With A Question pada konsep ekosistem?
b. Bagaimana hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan metode Kooperative tipe Learning Starts With A Question pada konsep ekosistem?
c. Bagaimana kemampuan awal siswa yang menggunakan metode diskusi pada konsep ekosistem?
d. Bagaimana hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi pada konsep ekosistem?
e. Apakah ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa antara metode Kooperative tipe Learning Starts With A Question dengan metode diskusi pada konsep ekosistem?

C. Batasan Masalah
Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini adalah :
a. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah konsep ekosistem pada sub konsep pencemaran lingkungan yaitu pencemaran udara, pencemaran air dan pencemaran tanah.
b. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Garut semester 2 ajaran 2011-2012.
c. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas X di SMA Negeri 4 Garutsebanyak 2 kelas.
d. Hasil belajar yang diukur adalah C1, C2, C3.

D. Tujuan Pendidikan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang menggunakan metode Kooperative tipe Learning Starts With A Question pada konsep ekosistem.
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan metode Kooperative tipe Learning Starts With A Question pada konsep ekosistem.
c. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang menggunakan metode diskusi pada konsep ekosistem.
d. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi pada konsep ekosistem.
e. Untuk mengetahui pengaruh terhadap hasil belajar siswa antara metode Kooperative tipe Learning Starts With A Question dengan metode diskusi pada konsep ekosistem.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan. Manfaat yang diharapkan peneliti adalah:
a. Bagi siswa dapat meningkatkan keaktifan, membantu memahami dan menyelesaikan soal.
b. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi guru tentang metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dan memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran biologi di kelas.
c. Bagi sekolah dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan pembelajaran dan peningkatan mutu sekolah khususnya pembelajaran biologi.
d. Bagi peneliti agar memiliki pengetahuan yang luas tentang model pembelajaran dan memiliki keterampilan untuk menerapkannya, khususnya dalam pengajaran biologi.



F. Hipotesis
Terdapat pengaruh metode kooperative tipe Learning Starts With A Question terhadap hasil belajar biologi pada konsep ekosistem di kelas X SMA Negeri 4 Garut.



















